
BUPATIENREKANG 
PROVINSISULAWESISELATAN 

PERATURAN BUPATIENREKANG 
NOMOR: 46) TAHt,µ 2-Dlr 

TENT ANG 
PENGUATAN KELEMBAGAAN PENGELOLAAN IRIGASI KABUPATEN 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI ENREKANG , 

Menimbang : a. bahwa rangka pemenuhan air irigasi untuk berbagai pihak 

dan sejalan dengan Pasal 37 ayat (1) Peraturan Pemerintah 

Nomor 23 Tahun 1982 tentang Irigasi serta guna mewujudkan 

tertib pengelolaan jaringan irigasi yang dibangun oleh 

Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah Provinsi, dan 

Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota, perlu dibentuk 

kelembagaan pengelolaan irigasi; 

b. bahwa dalam rangka penyelenggaraan pemerintah daerah 

sesuai asas otonomi daerah, dalam Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah membagi sub bidang 

urusan sumber daya air menjadi kewenangan Pemerintah 

Pusat, Pemerintah daerah Provinsi, dan Pemerintah Daerah 

Kabupaten/ Kota; 

c. bahwa guna memberikan dasar dan tuntutan dalam 

pembentukan kelembagaan pengelolaan irigasi sebagaimana 

dimaksud pada huruf a, maka perlu menindak lanjuti Pasal 2 

ayat (1) dan (2) pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat Republik Indonesia Nomor 

30/PRT/M/2015 tentang Pengembangan dan Pengelolaan 
Sistem Irigasi, serta Pasal 3, Pasal 4, Pasal .. 5, dan Pasal 6 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 

Republik Indonesia Nomor 17 /PRT/M/2015 tentang Komisi 

Irigasi; 

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud 

pada huruf a, huruf b, dan huruf c, maka perlu menetapkan 

Peraturan Bupati Enrekang tentang Penguatan Kelembagaan 

Pengelolaan Irigasi Kabupaten. 
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